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Mahar merupakan salah satu hak mutlak perempuan (istri) yang diberikan oleh suami, mahar juga merupakan simbol penghargaan untuk memuliakan, dan menghormati perempuan yang akan menjadi istrinya. Namun, konsep mahar tidak hanya sekedar kewajiban materi, melainkan memiliki makna dan tujuan yang lebih dalam. Sejak zaman jahiliah sampai perkembangan zaman saat ini, mahar masih banyak disalah-gunakan dan disalah-artikan, masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa mahar sebagai materi untuk membeli kehormatan perempuan, sehingga banyak keluarga dari pihak perempuan yang mematok mahar dengan nilai diluar batas kemampuan laki-laki. 
Penelitian ini memfokuskan pada 3 fokus penelitian: 1) Term dan ayat-ayat mahar dalam Al-Qur’an. 2) Penafsiran ayat-ayat mahar dari kitab tafsir Fǐ Ẓilāl al-Qur’an karya Sayyid Quṭb. 3) Penerapan maqāṣid al-qur’an perspektif Maḥmud Syaltut tentang ayat-ayat mahar. Penulis menggunakan pendekatan maqāṣid al-qur’an dalam mengkaji ayat mahar, dizaman sekarang ini permaslahan dinamika sosial seiring mengikuti perkembangan zaman senantiasa berubah, sedangkan teks Al-Qur’an tidak akan pernah berubah, maka diperlukan dialogis antara teks dan konteks melalui pendekatan maqāṣid al-qur’an perspektif Maḥmud Syaltut. Adapun jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research).
Dari uraian diatas maka penelitian ini menunjukan bahwa; Pertama: Mahar dalam Al-Qur’an ada 6 term yaitu: qinṭara, ajr, ṭūlan, farǐdah, niḥlah, dan ṣaduqah, yang terdapat dalam 10 ayat Al-Qur’an yaitu: QS. al-Baqarah (2): 236, QS. al-Baqarah (2): 237, QS. an-Nisā (4): 4, QS. an-Nisā (4): 20, QS. an-Nisā (4): 24, QS. an-Nisā (4): 25, QS. al-Māidah (5): 5, QS. al-Aḥzab (33): 50, QS. al-Mumtaḥanah (60): 10, dan QS. aṭ-Ṭalaq (65): 6. Kedua: Dalam tafsir Fǐ Ẓilāl al-Qur’an penafsiran ayat-ayat mahar memberikan hak pemilikan yang jelas kepada perempuan sebagai hak individualnya, juga memberikan pelajaran penting tentang gagalnya tradisi jahiliah sebelum Islam dalam menghargai dan menjunjung hak-hak wanita, Islam datang menjunjung tinggi kemulian dan kehormatan perempuan, termasuk Perempuan dari hamba sahaya atau budak. Ketiga: Esensi dan standardisasi mahar harusnya tidak memberatkan kedua belah pihak, sesuai dengan tujuan dari maqāṣid Al-Qur’an, standar mahar tidak memberatkan pihak laki-laki, juga tidak pula merendahkan pihak perempuan dan tidak menyepelehkan atau seakan menggampangkan urusan mahar. Tujuan dan hikmah disyariatkannya mahar dalam sebuah pernikahan adalah menampakkan kepentingan serta kedudukan akad nikah, menjaga kemuliaan perempuan, dan menjaga keberlangsungan hubungan rumah tangga, juga sebagai tanda hormat calon suami kepada istrinya dan sebagai tanda kedudukan perempuan tersebut telah menjadi hak suaminya.
